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ABSTRAKSI 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaji, 
tunjangan kesejahteraan dan kompensasi terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah Confinient Sampling. Jenis data dan 
sumber data dalam penelitian ini dengan menggunakan data primer yang didapat 
dari responden yang merupakan hasil dari pengisian kuesioner. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah uji validitas dengan semua variabel dinyatakan valid 
dengan nilai  corrected item-total correlation masing-masing variabel diatas 
0,254, uji realibilitas dengan hasil pengujian penelitian ini masing-masing 
variabel dinyatakan reliabel dengan Cronbach Alpha diatas 0,7. Dengan kriteria 
bahwa produktivitas kerja karyawan serta variabel gaji, tunjangan kesejahteraan 
dan kompensasi bernilai positif dan berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan, uji hipotesis melalui uji t pada variabel gaji, tunjangan kesejahteraan 
dan kompensasi signifikan. Uji F pada masing-masing variabel berpengaruh 
secara signifikan dan hasil uji R2sebesar 45,1 % dan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain sebesar 54,9 %. Dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. Pos 
Indonesia Kantor Pos Wonogiri membutuhkan gaji, tunjangan kesejahteraan dan 
kompensasi untuk meningkatkan produktivitas kerjanya sehingga sehingga dapat 
tercapai tujuan dan sasaran perusahaan dengan baik. 
 




The purpose of this study was to determine the effect of salaries, welfare 
benefits and compensation for work productivity of employees at PT. Pos 
Indonesia Wonogiri Post Office. In this study, the sampling technique used is 
Confinient Sampling. Data types and sources of data in this study using primary 
data obtained from the respondents that are the result of filling out the 
questionnaire. Data analysis techniques used are validity with all the variables 
declared valid by the value corrected item-total correlation of each variable above 
.254, reliability test with the test results of this study each variable is declared 
reliable by Cronbach Alpha above .600. With the criteria that the employee's 
productivity and variable salaries, welfare benefits and compensation is positive 
and the impact on employee productivity, hypothesis testing by t-test at a variable 
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salary, welfare benefits and significant compensation. F test on each variable and 
significant effect R2sebesar test results of 45.1% and the rest is explained by other 
variables amounted to 54.9%. It can be concluded that employees of PT. Pos 
Indonesia Wonogiri Post Office requires salaries, welfare benefits and 
compensation to improve the productivity of the work that so as to achieve goals 
and objectives of the company well. 
 




       Satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan 
adalah dengan memberi gaji, tunjangan kesejahteraan, dan kompensasi 
kepada karyawan dengan adanya gaji, hubungan antara karyawan dengan 
pihak perusahaan akan terjalin dengan baik, sehingga karyawan sendiri akan 
berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja karena merasa dihargai oleh 
perusahaan. 
  Hal ini didukung sejumlah penelitian diantaranya Doni Catur Saputro (2011) 
yang menyatakan adanya pengaruh antara gaji terhadap  produktivitas kerja 
karyawan pada Perusahaan PT. Batik Danar Hadi di Surakarta.. Hal ini berarti 
semakin tinggi gaji karyawan dalam bekerja akan dapat memacu semangat 
dan kegairahan karyawan dalam bekerja sehingga juga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. 
Pada variabel tunjangan kesejahteraan, Agus Hariyadi (2009) 
melakukan penelitian pada  CV. Sahabat Klaten. Hasil penelitian menunjukan 
pengaruh yang signifikan gaji dan tunjangan kesejahteraan terdapat pengaruh 
positif terhadap produktivitas kerja karyawan.  
 Pada variabel kompensasi, penelitian yang dilakukan oleh Dhermawan, 
Sudibya & Utama (2012) menyatakan bahwa kompensasi terhadap kinerja 
menunjukkan  pengaruh yang positif  pada lingkungan kantor Dinas 
Pekerjaan Umum provinsi Bali. Ini berarti kenaikan kompensasi akan 
memberikan dampak meningkatkan kinerja karyawannya dan sebaliknya jika 
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kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan kurang atau 
tidak maksimal maka produktivitas kerja kayawan juga akan turun. 
Kompensasi yang dikelola dengan baik atau dilaksanakan sebagaimana 
mestinya dalam jangka panjang dapat menjadi strategis perusahaan dan dapat 
di gunakan sebagai alat yang efektif untuk mencapai, memelihara semangat 
kerja yang produktif. 
Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan aset organisasi 
yang paling penting sehingga harus di kelola dengan baik, karena mereka 
memegang untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gaji, Tunjangan 
Kesejahteraan dan Kompensasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri” .peranan penting 
dalam membentuk dan mencapai setiap tujuan organisasi. Perusahaan harus 
memiliki sumber daya manusia yang kompeten dengan mutu dan kualitas 
kinerja yang tinggi untuk memajukan bisnisnya.  
Berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan menguji pengaruh gaji, 
tunjangan kesejahteraan, dan kompensasi terhadap produktivitas kerja 
karyawan. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Kerangka pemikiran  adalah serangkaian konsep hubungan antara 
variabel independen dan dependen yang dirumuskan oleh peneliti. Maka 
untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapi dan memberikan gambaran 
yang lebih luas lagi, perlu  dikemukakan suatu gambaran yang berupa 


















Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti (Sugiyono, 2010:117). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan Kantor Pos Wonogiri yang berjumlah 73 orang karyawan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:91). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 60 orang karyawan Kantor Pos Wonogiri. Sampling 
adalah merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2013:91). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
purposive sampling. Perolehan data dalam penelitian ini adalah data primer, 
yang dimana data tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner. Dalam 
penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. 
Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan cara menyiapkan sejumlah 
daftar pertanyaan untuk disampaikan kepada responden agar dijawab. 
Hasilnya dapat diperoleh data tentang gambaran umum responden, kemudian 
diolah dan diuji sehingga menghasilkan pembuktian hipotesis. Uji instrumen 
penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji  reabilitas. Uji validitas 
adalah uji yang digunakan untuk menguji valid atau tidaknya suatu 
instrument dalam kuesioner. Dikatakan data itu valid apabila r hitung > r tabel . 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menguji validitas adalah 
teknik korelasi product moment. Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan 






Tunjangan Kesejahteraan (X2) 
Kompensasi  (X3) 
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variabel atau konstruk dapat dikatakan reliabel apabila memberikan nilai 
Cronbach Alpha> 0,7 (Imam Ghozali, 2005:42). Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha. Uji regresi linear 
berganda bertujuan untuk menguji hipotesis yang menyatakan hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : Y = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3+ e. Uji F digunakan 
untuk menguji apakah variabel independen secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk 
menguji apakah masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 
dependen. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah setiap masing-
masing variabel berdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian yang 
dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Sminorv. Data residual 
dapat dikatakan berdistribusi normal apabila tingkat signifikansi > 0,05 
(Imam Ghozali, 2011:160). Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji 
apakah didalam model regresi ditemukan korelasi antar variabel independen 
atau tidak. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance < 1 maka dapat 
dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam regresi 
(Imam Ghozali, 2011:105). 
 
Pemberian gaji akan berpengaruh terhadap semangat kerja 
karyawan ini disebabkan karena uang masih merupakan motivator yang 
kuat bagi karyawan. Maka setiap perusahaan perlu memperhatikan 
mengenai gaji, tunjangan kesejahteraan, dan kompensasi yang banyak 
diharapkan dari pada karyawan. Pernyataan ini sesuai dengan hasil 
penelitian ini, dimana dari hasil analisis regresi diketahui bahwa gaji 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap produktivitas kerja 




Pengaruh Gaji Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
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regresi positif disini dapat diartikan bahwa kenaikan gaji yang diberikan 
perusahaan terhadap karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri 
memberikan dampak positif terhadap produktivitas kerja mereka. Hal ini 
akan berdampak positif terhadap kinerja perusahaan yang juga semakin 
meningkat, karena hubungan antara karyawan dengan pihak perusahaan 
akan terjalin dengan baik, sehingga karyawan sendiri akan berusaha untuk 
meningkatkan prestasi kerja karena merasa dihargai oleh perusahaan. 
Terlihat disini pentingnya peran gaji terhadap karyawan, kenaikan gaji 
sangat diharapkan karyawan untung meningkatkan kinerja mereka karena 
manfaat dari kenaikan gaji ini dapat dirasakan karyawan setiap bulan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Panjojo dan Suad (2004) yang 
menjelaskan bahwa gaji sebenarnya merupakan imbalan atas prestasi 
karyawan. Semakin tinggi prestasi karyawan makan semakin besar pula 
gaji yang akan diterima. Prestasi ini dinyatakan sebagai produktivitas 
kerja. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Batubara dkk 
(2013) dan Sulaeman (2014) berpendapat bahwa pengaruh positif antara 
gaji terhadap produktivitas kerja karyawan. Pemberian gaji yang tinggi 
kepada para pekerja akan meningkatkan produktivitas pekerja. Gaji 
sebagai salah satu fungsi penting dalam manajemen sumber daya manusia 
dan pada dasarnya gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima 
karyawan sebagai seorang karyawan yang memberikan konstribusi dari 
statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan konstribusi dalam 
mencapai tujuan perusahaan, atau dapat juga dikatakan sebagai bayaran 
tetap yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan. 
Gaji dapat berfungsi sebagai stimulus bagi karyawan, adaya gaji yang 
tinggi, maka karyawan akan bersemangat dalam bekerja, maka 
produktivitasnya akan meningkat karena pekerja merasa diperlakukan 





merupakan program pelayanan karyawan dan membentuk, memelihara 
semangat karyawan, yaitu sejumlah ganjaran yang dimaksudkan untuk 
memberikan rasa tenang bagi para pekerja dan anggota keluarga, yang 
berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan kerja, pembayaran upah 
selama tidak bekerja dan pelayanan bagi pekerja yang bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga tenaga kerja dapat 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya 
Pendapat Manulang tersebut sesuai dengan hasil analisis ini 
dimana diketahui bahwa tunjangan kesejahteraan berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Pos 
Indonesia Kantor Pos Wonogiri. Nilai koefisien regresi positif disini dapat 
diartikan bahwa apabila tunjangan dinaikkan, maka berpengaruh terhadap 
meningkatnya produktivitas kerja karyawan. Hal ini disebabkan karyawan 
menerima tunjangan tersebut secara berkala, tunjangan akan diberikan 
perusahaan kepada karyawan apabila ada kejadian-kejadian tertentu. 
Manfaat dari tunjangan tersebut juga sangat dirasakan oleh karyawan PT. 
Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri meskipun tidak setiap bulan mereka 
terima, namun sangat bermanfaatan demi meningkatnya kesejahteraan 
para karyawan. Pemberian tunjangan kinerja kepada karyawan sangat 
membantu meringankan beban hidup yang harus ditanggung oleh 
karyawan. Tunjangan kinerja yang menambah gaji pokok karyawan PT. 
Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri memengaruhi semangat kerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan pencapaian target dan penyelesaian 
beban kerja karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri dapat 
diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya. Sehingga terjadinya 
penghambatan akibat ketidaksesuai beban kerja dan hak yang diterima 
oleh karyawan dapat diminimalisir. Mayoritas karyawan memberikan 
persepsi bahwa dengan adanya tunjangan produktivitas kerja yang mereka 
miliki, mereka dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka 
3.2  Pengaruh Tnjangan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Manulang (2005), tunjangan kesejahteraan karyawan 
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Pemberian kompensasi merupakan hak bagi pengawai dan 
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh instansi atau 
perusahaan. Kompensasi yang diberikan kepada pegawai dapat berbeda-
beda antara instansi. Kompensasi biasanya diberikan untuk menarik 
pengawai yang cakap dan berkompeten untuk masuk ke dalam organisasi 
atau perusahaan, mendorong pegawai untuk berprestasi, mempertahankan 
pegawai yang berkualitas agar tetap bertahan, menjamin keadilan, 
mengendalikan biaya, mematuhi aturan hokum yang berlaku, 
meningkatkan efisiensi serta kinerja karyawan. Kompensasi yang tidak 
sesuai akan mengakibatkan kemunduran baik itu semangat pegawai yang 
berakibat menurunnya produktivitas ataupun dapat memicu sebuah aksi 
yang ahirnya hanya akan merugikan perusahaan. Untuk itu manajemen 
harus menghitung secara benar untuk masalah kompensasi ini. 
Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitian ini dimana dari 
hasil analisis diketahui bahwa kompensasi berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Pos Indonesia 
Kantor Pos Wonogiri. Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan 
bahwa apabila kompensasi kerja yang diterima karyawan selama ini 
dinaikkan, maka berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja 
 
3.3  Pengaruh Kompensasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
dikarenakan tunjangan yang mereka miliki sesuai dengan beban kerja 
yang mereka tanggung. Sehingga, pengoptimalan produktivitas kerja 
mereka dapat terjadi dengan baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
produktivitas kerja karyawan bagian yang mereka miliki lebih baik 
dibandingkan sebelum adanya tunjangan produktivitas kerja. Hal ini 
dikarenakan karyawan merasa pekerjaannya menjadi lebih ringan setelah 
adanya tunjangan kinerja. Tunjangan produktivitas kerja disini 
memberikan motivasi tersendiri kepada karyawan sehingga karyawan 
dapat lebih bersemangat dalam bekerja sehingga produktivitas kerja 
karyawan semakin meningkat. 
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karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri, begitu pula sebaliknya 
apabila kompensasi kerja yang diterima karyawan selama ini diturunkan, 
maka berpengaruh terhadap penurunan produktivitas kerja karyawan PT. 
Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. 
Dalam penelitian ini kompensasi merupakan variabel yang 
mempunyai pengaruh yang paling dominan dilihat dari hasil analisis uji t 
terhadap produktivitas kerja karyawan dibandingkan gaji dan tunjangan 
kesejahteraan. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan PT. 
Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri merasa bahwa yang mampu 
mempengaruhi produktivitas kerja mereka adalah kompensasi yang 
diberikan pihak perusahaan kepada setiap karyawan. Meskipun demikian, 
karyawan juga harus dapat lebih menerima dan menghargai gaji yangs 
etiapo bulan mereka terima dan tunjangan kesejahteraan yang telah 
mereka terima pada momen-momen tertentu.  Perusahaan juga harus lebih 
memperhatikan atau bahkan meningkatkan gaji dan tunjangan 
kesejahteraan kepada karyawan lebih disesuaikan dengan beban kerja 
mereka selama ini. Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawan pada setiap hari raya keagamaan ataupun tunjangan akhir tahun, 
sedangkan untuk gaji yang diberikan setiap bulan dap[at lebih disesuaikan 
dengan beban kerja, jabatan dan lama bekerja dari setia karyawan yang 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.1 Gaji berpengaruh positif secara signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan di PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri, dengan 
diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 
pertama dapat diterima. Hal ini berarti semakin tinggi gaji yang diterima 
10 
 
karyawan setiap bulannya maka akan meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. 
4.1.2 Tunjangan kesejahteraan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan di PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri, 
dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga 
hipotesis kedua dapat diterima. Hal ini berarti semakin tinggi dan semakin 
sesuai tunjangan kesejahteraan yang diterima karyawan pada momen-
momen tertentu maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. 
4.1.3 Kompensasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan di PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri, dengan 
diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis 
ketiga dapat diterima. Hal ini berarti kompensasi yang adil akan dapat 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
4.1.4 Gaji, tunjangan kesejahteraan dan kompensasi berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Pos Indonesia 
Kantor Pos Wonogiri, dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05 sehingga hipotesis keempat dapat diterima. Hal ini berarti semakin 
tinggi gaji yang diterima karyawan, semakin besar dan sesuai tunjangan 
kesejahteraan yang diterima karyawan dan semakin besar kompensasi 
kerja yang diterima karyawan selama, maka semakin meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri, 
begitu pula sebaliknya apabila semakin rendah gaji yang diterima 
karyawan, semakin kecil dan tidak sesuai tunjangan kesejahteraan yang 
diterima karyawan dan semakin kecil kompensasi kerja yang diterima 
karyawan selama, maka semakin menurunkan produktivitas kerja 
karyawan PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. 
4.2 saran 
 Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti  




4.2.1 Pihak perusahaan  
a. Diharapkan dapat lebih baik lagi dalam pemberian gaji dan tunjangan 
kesejahteraan kepada karyawannya sesuai dengan beban kerja, 
sehingga kedepannya produktifitas kerja karyawan dapat meningkat, 
dan tujuan strategis perusahaan dapat tercapai.  
b. Diharapkan dalam memberikan kompensasi disesuaikan dengan 
keadaan sekarang ini, dan alangkah lebih baik jika dapat ditingkatkan, 
dimana seiring berjalannya waktu tingkat pengeluaran dan kebutuhan 
manusia pasti meningkat sehingga dibutuhkan pula peningkatan 
pemasukan. Hal ini tentu saja dengan memperhatikan ketaatan, 
pengalaman, masa kerja, prestasi, tanggung jawab, dan perilaku–
perilaku karyawan lainnya. 
c. Produktivitas kerja perusahaan diharapkan tetap dipertahankan untuk 
jangka waktu ke depan. Sedangkan untuk target yang ditetapkan juga 
perlu diperhatikan agar produktivitas kerja dapat tercipta dan tidak 
menjadi beban tersendiri bagi karyawan dalam bekerja yaitu dengan 
menambah pelatihan atau outbound training yang bersifat 
pengembangan diri dan keterampilan bagi karyawannya. 
4.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Diharapkan mampu mengembangkan model penelitian ini dengan 
menambahkan variabel lain yang mampu mempengaruhi prduktivitas 
kerja karyawan selain variabel gaji, tunjangan kesejahteraan dan 
kompensasi seperti budaya perusahaan, pelatihan, lingkungan kerja 
yang didukung dengan teori dan isu-isu terbaru.  
b. Diharapkan untuk memperluas ruang lingkup wilayah penelitian dan 
lokasi penelitian tidak hanya pada karyawan di PT. Pos Indonesia 
Kantor Pos Wonogiri sehingga hasil penelitian dapat 
diimplementasikan secara umum. 
c. Diharapkan untuk menambahkan metode pengumpulan data berupa 
depth interview atau wawancara secara mendalam kepada responden, 
sehingga kondisi nyata dapat terlihat secara jelas dan sebagai 
12 
 





Agus Haryadi, 2009, Pengaruh Upah dan Tunjangan Kesejahteraan Terhadap 
Produktivitas Karyawan Pada Perusahaan CV. Sahabat Klaten, UMS. 
Djarwanto PS, dan Pangestu Subagyo, 1994, Statistik Induktif, Yogyakarta: Badan 
Penerbit  FE UGM. 
Dwi Kristanto, 2010, Pengaruh Upah Insentif dan Jaminan Sosial Terhadap 
Peningkatan Produktivitas Karyawan pada Usaha Penggilingan Daging 
Handayani, UMS. 
Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. 
Semarang : BP-Universitas Diponegoro. 
Herdiansyah, Rizki. 2011. Pengaruh Pengalaman Kerja dan Tingkat Upah 
terhadap Produktivitas Pekerja di UD. Farley’s Kota Mojokerto. diunduh 
dari www.academia.edu. 
Janu Mekar Sari, 2003, Pengaruh Upah Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 
dan Optimalisasi Kebutuhan Tenaga Kerja Bagian Produksi Pada CV. Seti 
Aji di Surakarta, UMS. 
M. Manullang,2005, Pengantar Ekonomi Perusahaan, Edisi Revisi, Yogyakarta: 
BLKMD Medan 
Milad Ali Patra, 2002, Pengaruh Upah Lembar dan Tunjangan Kesejahteraan 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Perusahaan Perorangan 
Mariest Fashion Pekalongan. 
Muchdarsyah Sinungan, 2009, Produktivitas Apa dan Bagaimana, edisi 
kedelapan, Jakarta, Bumi Aksara. 






Sedarmayanti, 2009, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, edisi ketiga, 
Mandar Maju, Bandung 
Sugiyono. 2010. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung : Alfabeta. 
T Hani Handoko, 2008, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, edisi 
keenambelas, BPFE, Yogayakarta. 
 
